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 BAB III  

KERANGKA KONSEP, PERTANYAAN PENELITIAN, DAN 

DEFINISI OPERASIONAL 

Kerangka Konsep 

    Variabel      Variabel 

Independen      Dependen 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

A. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengetahuan tentang praktek menyusu pada balita stunting di 

wilayah  Kecamatan Pontianak Barat? 

2. Bagaimana dukungan sosial keluarga pada balita stunting di wilayah 

Kecamatan Pontianak Barat? 

3. Bagaimana status gizi ibu pada balita stunting di wilayah Kecamatan 

Pontianak Barat? 

4. Bagaimana budaya makan pada balita stunting di wilayah Kecamatan 

Pontianak Barat? 

B. Definisi Operasional 

1. Pengetahuan tentang Praktek Menyusu 

Pengetahuan tentang praktek menyusu adalah pemahaman ibu mengenai 

inisiasi menyusu dini (IMD), pemberian ASI, serta teknik menyusui yang benar. 

Alat Ukur  : Kuesioner 
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Skala   : Ordinal 
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Hasil Ukur  : 

Kurang, jika  : < 75% 

Baik, jika  : ≥ 75% 

(Wicaksono & Harsanti, 2020) 

2. Dukungan Sosial Keluarga 

Dukungan sosial keluarga adalah bantuan atau support yang diberikan 

keluarga selama ibu menjalani proses menyusui. 

Alat Ukur   : Kuesioner 

Skala    : Nominal 

Hasil Ukur   : 

Tidak Ada Dukungan, jika  : Tidak 

Ada Dukungan, jika  : Ada 

(Masita et al., 2023) 

3. Status Gizi Ibu 

Status gizi ibu adalah Indeks Massa Tubuh (IMT) ibu menyusui yang 

diperoleh dari hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan. 

Alat Ukur  : Timbangan Digital dan Stadiometer 

Skala   : Ordinal 

Hasil Ukur  : 

Kurang Gizi, jika : < 18.5  

Normal, jika  : 18.5-24.9 

Lebih/Obesitas, Jika : ≥ 25 

(Kemenkes, 2020)  

4. Budaya Makan Ibu 

Budaya makan ibu adalah kebiasaan makan yang dipengaruhi oleh tradisi atau 

kepercayaan dalam keluarga dan masyarakat. 

Alat Ukur  : Kuesioner  

Skala   : Nominal 

Hasil Ukur  : 

Ya, jika  : Ada Pantangan Makan 

Tidak, jika  : Tidak Ada Pantanagan Makan 

[1]. (Saenong et al., 2024) 
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